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ABSTRAK : Building Information Modelling (BIM) merupakan terobosan teknologi pada sektor
konstruksi sebagai sistem pemodelan digital. Teknologi ini membantu kolaborasi, visualisasi, dan
pengelolaan proyek sehingga memudahkan pekerjaan dibandingkan metode konvensional. Industri
konstruksi di dunia telah menyadari manfaat BIM seperti menghemat biaya, meningkatkan
produktivitas, dan mengurangi pekerjaan perbaikan. Oleh karena itu, banyak negara maju yang telah
mengimplementasikan BIM pada berbagai proyek besar dan berpendapat bahwa penggunaan BIM sudah
bukan bersifat opsional melainkan sebuah standar praktik dalam industri konstruksi. Namun,
implementasi BIM di sektor konstruksi Indonesia masih tergolong rendah. Sehingga, perlu untuk
menginvestigasi implementasi BIM di Indonesia dengan mengidentifikasi manfaat dan faktor
penghambat implementasi BIM. Penelitian dilakukan pada 9 perusahan pada sektor konstruksi di
Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat implementasi BIM yang paling signifikan
adalah adanya visualisasi dan pemodelan 3D. Adapun faktor penghambat implementasi BIM adalah
kurangnya pengenalan teknologi software BIM di jenjang pendidikan.

KATA KUNCI: implementasi BIM, manfaat, faktor penghambat.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di sektor konstruksi menciptakan sebuah terobosan sistem pemodelan digital
yang disebut Building Information Modeling (BIM). Teknologi ini membantu kolaborasi, visualisasi,
dan pengelolaan proyek sehingga memudahkan pekerja dalam penjadwalan, desain, implementasi, dan
manajemen fasilitas dibandingkan metode konvensional (Bui, Merschbrock, & Munkvold, 2016). Hal
ini berarti, BIM memampukan penggunanya untuk mengkoordinasikan atau menggabungkan karya
masing-masing stakeholder menjadi satu model informasi bangunan berorientasi objek tiga dimensi
(3D) (Kementerian PUPR, 2018). Adapun manfaat yang diperoleh ketika BIM diimplementasikan pada
proyek konstruksi yaitu menekan pengeluaran biaya, meningkatkan produktivitas, mengurangi
terjadinya kesalahan kerja, dan meningkatkan kualitas pengerjaan proyek (Gardezi et al, 2014).

Industri konstruksi di dunia menyadari besarnya keunggulan yang ditawarkan oleh BIM, sehingga
teknologi ini telah diimplementasikan dalam berbagai proyek konstruksi di negara maju (Bryde,
Broquetas, & Volm, 2013). Menurut McGraw-Hill Construction (2014), BIM telah wajib digunakan
pada beberapa proyek di Denmark, Finlandia, Norwegia, Singapura, Sweden, Inggris, dan Amerika
Serikat. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Farnsworth et al (2014) pada perusahaan konstruksi
terkemuka di Amerika Serikat, tercatat dua pertiga dari perusahaan yang disurvei telah menggunakan
BIM pada setidaknya 70% dari proyek mereka. Pelaku konstruksi di negara maju berpendapat bahwa
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penggunaan BIM sudah tidak lagi bersifat opsional, melainkan telah menjadi sebuah standar praktik
dalam industri konstruksi. Namun sebaliknya, pada negara berkembang, implementasi BIM di sektor
konstruksi masih rendah (Ismail, Chiozzi, & Drogemuller, 2017).

Di Indonesia, implementasi BIM di sektor konstruksi masih sangat rendah jika dibandingkan dengan
negara-negara lain di Asia Tenggara (Gegana & Widjanarso, 2015). Kemudian, meskipun implementasi
BIM pada sektor konstruksi terbukti mampu memberikan berbagai manfaat dan menjawab persoalan
yang kerap terjadi pada proyek, adopsi BIM ke dalam proyek tidaklah bebas dari hambatan (Brewer et
al., 2012; Ashcraft, 2008). Oleh karena itu, penting untuk mengetahui manfaat BIM dan faktor
penghambat implementasi BIM. Diharapkan dengan adanya pengetahuan mengenai manfaat
implementasi BIM serta faktor yang menghambat implementasinya, maka penggunaan BIM pada sektor
konstruksi di Indonesia akan meningkat.

2. LANDASAN TEORI

Manfaat Implementasi BIM

Adanya pengetahuan mengenai manfaat BIM dapat berperan sebagai faktor pendorong implementasi
BIM yang efektif bagi para pelaku konstruksi (Ahuja, Yang, & Shankar, 2009). Beberapa penelitian
terdahulu menyebutkan manfaat implementasi BIM dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Manfaat BIM

Referensi
. Menfeat 1[2[3]«[s]e ]85 [wo][u]rz
Penghematan waktu
1 |Penyampaian dan penyebaran informasi lebih efektif v v v viv
2 [Pengembangan desain lebih cepat v v v viv
3 |Informasi yang sama pada suatu proyek dapat dipakai ulang v v v vIv
4 [Membantu dalam pengambilan keputusan v v v viv
Kontrol atas seluruh siklus hidup proyek
5 [Pengendalian dan penghematan biaya viv v viv v
6 |Data yang terintegrasi vIv v vIv v
7 |Input dan output data lebih fleksibel viv v viv v
8 [Visualisasi pemodelan 3D dan simulasi viv v viv v
Peningkatan kualitas
9 [Akurasi dalam dokumentasi v v viiv|v
10 [Akurasi dalam perhitungan (Volume, biaya, waktu) v v viivi|v
11 |Manajemen fasilitas, safety, dan sustainability yang lebih baik v v vVivI|v
Peningkatan produktivitas
12 |Penjadwalan uturan kegitatan konstruksi yang lebih baik v NARARA v v
13 [Pemanfaatan sumber daya lebih efisien v viv|v v
14 [ Mengurangi change order dan rework v vivi v v v
Koordinasi yang lebih baik
15 [Mengurangi kesalahan dokumentasi v viv
16 |Meningkatkan koordinasi antar anggota tim v VIV
17 [Memungkinkan setiap pihak terlibat memperoleh informasi yang sama v viv
18 |Kemudahan dalam mengomunikasikan ide yang kompleks v VIV
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Faktor Penghambat Implementasi BIM

BIM dikatakan sebagai terobosan yang mampu meringankan tantangan pada industri arsitektur, teknik,
dan konstruksi (Succar, 2009). Namun, implementasi BIM tidaklah mudah untuk dilakukan dan
memiliki hambatan tersendiri (Kekana, Aigbavboa & Thwala, 2014). Faktor-faktor yang menghambat
implementasi BIM

Tabel 2. Faktor Penghambat Implementasi BIM

Referensi
1|2]3]4]5]6]7]8]0

No. Faktor Penghambat

Faktor Individu

1 | Kurang pendidikan dan pelatihan BIM v ViV
2 [Kurangnya pemahaman tentang BIM dan manfaatnya vivIv v v
3 [Kurangnya pengembangan keterampilan BIM v v ViV

Faktor Proses BIM

4 | Masalah kontrak atau legalitas (kepemilikan data) VIVIVIV viv
5 | Kurangnya kepatuhan BIM untuk semua jenis proyek pembangunan v viv
6 [Kurangnya kolaborasi yang efektif dalam proses kerja antara peserta proyek v Vv vivIv

Faktor Bisnis

7 |Biaya mahal untuk implementasi BIM VIVIVIVIVIVIVIV
8 [Keraguan pengembalian investasi (Return of Investment) viv v v
9 | Kurangnya informasi tentang proses perubahan bisnis dan bagaimana merubah proses perubahan tersebut v viv
10 [Biaya pelatihan BIM dan rekrutmen staf spesialis BIM viv ViV
11 [Kurangnya kepercayaan terhadap integritas BIM (teknologi BIM belum matang) v v viv

Faktor Teknis

12 [ Kurangnya tenaga ahli BIM vivIv viviv
13 [ Interoperabilitas (kemampuan interaksi dengan sistem lain semisal pertukaran data informasi dll.) v Vv vivIv
14 [Tidak ada standar dan panduan yang jelas viv viviv
15 [ Infrastruktur teknologi yang kurang memadai v vivIv v
16 | Teknologi saat ini sudah cukup ViV v
Faktor Organisasi

17 [Kurangnya dukungan manajemen puncak v viv
18 [ Keengganan / bertahan untuk berubah v vVIVIV vV
Faktor Pasar (Market)

19 [Kurangnya permintaan (demand) dari klien atau pemerintah VIVIVIVIVIV v
20 [Pasar masih sangat beragam terkait dengan penggunaan teknik kerja digital v
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3. METODOLOGI PENELITIAN

Pengumpulan Data

Data terbagi atas data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner atau angket pada pelaku konstruksi di Surabaya. Responden penelitian yang
diharapkan adalah perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi baik yang sudah maupun belum
mengimplementasikan BIM dengan batasan penelitian dimana perwakilan perusahaan yang mengisi
kuesioner telah memiliki pemahaman mengenai BIM. Setelah kuesioner dikumpulkan kembali, data
yang diperoleh berupa manfaat implementasi BIM dan faktor penghambat implementasi BIM.
Sedangkan, untuk pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mencari informasi dan referensi dari
penelitian terdahulu yang mendukung teori penelitian. Data dari studi literatur digunakan untuk
menyusun faktor dari variabel pada kuesioner dan digunakan sebagai dasar penelitian.

Pengolahan Data

Data primer diolah secara deskriptif menggunakan analisa mean. Data dari jawaban responden yang
berupa Skala Likert. Skala Likert yang digunakan berjumlah 6 titik yang artinya tidak ada nilai tengah
(zero point). Skala Likert yang digunakan berjumlah 6 titik yang artinya tidak ada nilai tengah (zero
point). Definisi skala yang digunakan antara lain, skala 1= sangat tidak setuju; skala 2= tidak setuju;
skala 3= agak tidak setuju; skala 4= agak setuju; skala 5= setuju; skala 6= sangat setuju. Data diolah
menggunakan aplikasi SPSS sehingga dapat diperoleh nilai mean untuk masing-masing indikator dari
setiap variabel. Setelah itu, nilai mean diurutkan agar diperoleh peringkat dari setiap indikator. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui indikator yang paling signifikan menurut responden. Rumus yang
digunakan untuk menghitung nilai mean dapat dilihat pada Persamaan (1).

_ Xfixi
2fi

X 1)
Keterangan:  x : nilai rata-rata (mean)
xi: banyaknya responden

fi: nilai yang diberikan responden

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Manfaat Implementasi BIM

Analisis variabel manfaat implementasi BIM dilakukan untuk mengetahui manfaat yang paling
signifikan dari implementasi BIM menurut pelaku konstruksi di Surabaya. Hal ini dilakukan dengan
menghitung nilai Mean dari jawaban responden. Nilai mean kemudian diurutkan dari yang tertinggi
hingga yang terendah untuk memperoleh peringkat variabel manfaat yang paling signifikan. Hasil
perhitungan mean dan peringkat faktor manfaat dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Nilai Mean dan Ranking untuk Manfaat Implementasi BIM

No. Indikator Mean | Rank
2.2.4 | Adanya visualisasi pemodelan 3D dan simulasi bangunan 5.45 1
2.5.1 | Kemudahan dalam dokumentasi (mengurangi kesalahan dokumentasi) 5.17 2
2.5.3 | Kemudahan dalam penyebaran informasi (pihak terlibat memperoleh informasi yang sama) 5.17 2
2.1.4 | Mempercepat pengambilan keputusan 5.07 4
2.3.1 | Meningkatkan akurasi dalam dokumentasi 5.07 4
2.5.2 | Kemudahan dalam koordinasi (antara owner, arsitek, konsultan, kontraktor, pengawas, dsb) 5.07 4
2.2.3 | Adanya fleksibilitas dan otomatisasi dalam hal input dan output data 5.03 7
2.5.4 | Kemudahan dalam mengomunikasikan ide yang kompleks 5.03 7
2.1.2 | Mempercepat proses pengembangan desain 5.00 9
2.1.3 | Mempercepat perolehan informasi (informasi yang sama pada suatu proyek dapat dipakai ulang) 5.00 9
2.1.1 [Mempercepat penyampaian dan penyebaran informasi 497 | 11
2.2.2 [Adanya data yang terintegrasi (seluruh informasi tersimpan dan terkait satu dengan yang lain di dalam BIM) 493 [ 12
2.4.3 | Memaksimalkan proses konstruksi (mengurangi change order dan rework) 486 [ 13
2.4.2 [Memaksimalkan sumber daya (pemanfaatan sumber daya menjadi efisien) 479 | 14
2.3.2 [ Meningkatkan akurasi dalam perhitungan (volume, biaya, waktu) 472 | 15
2.4.1 | Memaksimalkan penjadwalan (penjadwalan urutan kegiatan konstruksi yang matang) 472 | 15
2.3.3 [ Meningkatkan sistem manajemen (manajemen fasilitas, safety, dan sustainability) 4.62 | 17
2.2.1 [Adanya kejelasan alokasi anggaran (pengendalian dan penghematan biaya) 459 | 18

Analisis Faktor Penghambat Implementasi BIM

Analisis variabel faktor penghambat implementasi BIM dilakukan untuk mengetahui faktor penghambat
yang paling signifikan menurut pelaku konstruksi di Surabaya. Hal ini dilakukan dengan menghitung
nilai Mean dari jawaban responden. Nilai mean kemudian diurutkan dari yang tertinggi hingga yang
terendah untuk memperoleh peringkat indikator variabel faktor penghambat yang paling signifikan.
Hasil perhitungan mean dan peringkat faktor penghambat dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Mean dan Ranking untuk Faktor Penghambat Implementasi BIM

No. Indikator Mean | Rank
3.1.1 [Kurangnya pengenalan teknologi software BIM di jenjang pendidikan 556 [ 1
3.1.2 | Kurangnya pemahaman tentang BIM dan manfaatnya 5.31 2
3.1.3| Kurangnya pengembangan keterampilan BIM (kurangnya skill untuk mengoperasikan BIM) 5.31 2
3.3.2| Adanya keraguan akan pengembalian investasi (return of Investment) 525 | 4
3.5.1| Kurangnya dukungan manajemen puncak (manajer atau owner kurang mendukung pengadopsian BIM) 525 | 4
3.3.1| Adanya biaya mahal untuk implementasi BIM 5.19 6
3.6.1 [ Kurangnya permintaan (demand) dari klien atau pemerintah 519 | 6
3.2.1|Kurangnya kejelasan masalah kontrak atau legalitas 5.13 8
3.3.3| Adanya kekurangan informasi tentang proses perubahan bisnis dan bagaimana merubah proses perubahan tersebut 5.13 8
3.3.4| Adanya biaya pelatihan BIM dan rekrutmen staf spesialis BIM 5.13 8
3.4.1| Kurangnya tenaga ahli BIM 5.00 | 11
3.4.2 | Kurangnya kemampuan BIM untuk berinteraksi dengan sistem atau aplikasi lain 4.88 | 12
3.4.3| Kurangnya standar dan panduan yang jelas (standar atau panduan dalam pengoperasian BIM) 481 | 13
3.5.2| Kurangnya kemauan untuk berubah (resistensi untuk berubah dan engineer terpaku dengan software yang sudah ada) 481 | 13
3.6.2 | Kurangnya keberagaman penggunaan teknik kerja digital pada pasar (pasar belum siap dan pemanfaatan teknologi masih beragam) | 4.69 | 15
3.2.3| Kurangnya kolaborasi yang efektif dalam proses kerja antara peserta proyek 4.63 | 16
3.4.5 | Kurangnya infrastruktur teknologi yang memadai (kebutuhan listrik, kebutuhan koneksi internet yang kuat, dan sebagainya) 4.63 | 16
3.4.6 | Kurangnya keyakinan saat ini belum perlu untuk mengadopsi BIM 456 | 18
3.2.2 |Kurangnya kepatuhan BIM untuk semua jenis proyek pembangunan (jenis proyek yang tidak cocok menggunakan BIM) 450 | 19
3.3.5| Adanya keraguan terhadap integritas BIM (teknologi BIM belum matang) 450 [ 19
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode mean menurut jawaban responden yang sudah ahli
pada bidangnya, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan responden mengenai implementasi BIM pada
sektor konstruksi sudah cukup baik. Tiga manfaat BIM yang paling signifikan menurut jawaban
responden yaitu mempercepat perolehan informasi, adanya kejelasan alokasi anggaran, dan
memaksimalkan penjadwalan. Tiga faktor penghambat implementasi BIM yang paling signifikan
menurut jawaban responden yaitu kurangnya pendidikan di sekolah dan universitas dan pelatihan
teknologi software BIM, adanya biaya mahal untuk implementasi BIM , dan kurangnya pemahaman
tentang BIM dan manfaatnya.

Saran yang dapat diberikan kepada instansi pendidikan adalah untuk memberikan pengetahuan BIM
pada jenjang pendidikan sejak dini agar di masa depan para pekerja yang terlibat pada sektor konstruksi
dapat mengetahui dan mengerti mengenai implementasi BIM. Selain itu, saran kepada pemerintahan
agar menyiapkan peraturan dan standar yang jelas dan matang mengenai implementasi BIM di Indonesia
sehingga perusahaan di sektor konstruksi dapat mengimplementasi BIM dengan lebih siap sesuai dengan
standar yang sudah ada.
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